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ABSTRACT 

 
According to the data on the number of dental caries in elementary school students in Medan City is 

quite high, with an average value of caries of 6, meaning that there are 6 caries teeth in each child's oral 

cavity, One of the efforts made to remind and attract the attention of children to routinely brush their teeth 

properly and correctly is to make a media, introduce and use a reminder alarm to brush children's teeth that 

is packaged as attractive as possible,  Embedded brushing song also as an alarm tone. This study aims to 

determine the effectiveness of using Linanty Smart Dent Alarm as a reminder to brush the teeth of 

elementary school-age children in the city of Medan. The first year of research (in 2023) carried out the 

creation of Linanty Smart Dent Alarm, to produce Alarm media embedded with brushing songs, the distal 

alarm sounds at the time of 2 minimum brushing times, namely, after breakfast and before going to bed at 

night. In obtaining the results of Linanty Smart Dent Alarm, trials were carried out by experts, namely by 

media experts, psychologists and education experts. In obtaining the results of Linanty Smart Dent Alarm, 

trials were carried out by experts, namely by media experts, psychologists and education experts and tested 

for feasibility by elementary school students. Due diligence results of 86.7% stated that Linanty Smart Dent 

Alarm is useful and very feasible to use. 
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Pendahuluan 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu 

masalah kesehatan yang memerlukan penanganan 

secara komprehensif, karena masalah gigi 

berdimensi luas serta mempunyai dampak luas yang 

meliputi faktor fisik, mental maupun sosial bagi 

individu yang menderita penyakit gigi. Gigi 

merupakan bagian dari alat pengunyahan pada 

sistem pencernaan dalam tubuh manusia. Masalah 

utama kesehatan gigi dan mulut pada anak ialah 

karies gigi [1]. 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit 

yang menyerang di seluruh dunia, tanpa 

memandang umur, bangsa ataupun keadaan 

ekonomi. Menurut  penelitian di negara-negara 

Eropa, Amerika dan Asia termasuk Indonesia, 

teryata bahwa 80-95 % dari anak –anak di bawah  

umur 18 tahun terserang karies gigi [2]. 

Persentase karies gigi bertambah 

meningkatnya peradapan manusia dan hanya kira-

kira 5% penduduk yang imun terhadap karies gigi 

[3]. Dengan cara pengobatan saja karies gigi tidak 

dapat diatasi terlebih lagi Indonesia di mana 

perbandingan dokter gigi penduduk 1: 35.000, jadi 

harus memperhatikan bidang  pencegahan 

sebagaimana yang berlaku untuk semua penyakit 

[4]. Pembentukan perilaku kesehatan gigi dan mulut 

hendaknya dimulai sejak dini, dan sekolah 

merupakan waktu yang paling tepat untuk 

menanamkan nilai-nilai pembentukan perilaku 

positif. [5] Salah satu tindakan pencegahan adalah 

menyikat gigi secara baik dan benar, Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Monang Panjaitan 

bahwa dengan menyikat gigi secara baik dan benar 
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akan menurunkan Jumlah karies gigi sebesar 40,6% 

[6].  

Kegiatan menggosok gigi adalah tindakan 

preventif yang paling mudah dan murah dilakukan. 

Menyikat gigi secara teratur dapat membantu 

mengurangi pembentukan plak gigi [7]. 

Kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar 

merupakan faktor cukup penting sebagai upaya 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut [8]. 

Rendahnya pemahaman masyarakat terkait 

kesehatan gigi dan mulut dapat menjadi faktor 

tingginya prevalensi karies gigi/gigi berlubang 

sehingga penyuluhan dan edukasi terkait kesehatan 

gigi dan mulut perlu ditingkatkan [9] 

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang 

tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, karena 

kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap inovasi 

diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi 

kehidupan manusia [10]. Memberikan banyak 

kemudahan, serta sebagai cara baru dalam 

melakukan aktifitas manusia. Khusus dalam bidang 

teknologi masyarakat sudah menikmati banyak 

manfaat yang dibawah oleh inovasi-inovasi yang 

telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini [11]. 

Linanty Smart Dent Alarm diperkenalkan 

sebagai Pengingat waktu menyikat Gigi anak, Alarm 

dikemas sedemikian rupa, dengan menambahkan 

lagu menyikat gigi yang disemat di dalam alarm 

dengan durasi lagu yang disesuaikan dengan lama 

waktu menyikat gigi yang ideal. Linanty Smart Dent 

Alarm digunakan sebagai pengingat waktu menyikat 

gigi yang tepat pada anak usia sekolah dasar di Kota 

Medan. 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian deskriptif Lokasi penelitian ini dilakukan 

Sekolah Dasar di Kota Medan. Penelitian 

dilaksanakan pada tahun 2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan 

Linanty Smart Dent Alarm sebagai pengingat 

menyikat gigi anak usia sekolah dasar di kota 

Medan. Penelitian tahun pertama (Tahun 2023) 

dilaksanakan pembuatan Linanty Smart Dent 

Alarm, untuk menghasilkan media Alarm yang 

disematkan lagu menyikat gigi, Alarm distel 

berbunyi pada saat 2 waktu minimal menyikat gigi 

yaitu, sesudah sarapan pagi dan sebelum tidur 

malam. Lagu yang disematkan kedalam alarm 

adalah lagu ciptaan peneliti sebelumnya, yang 

sudah mendapat hak cipta. Dalam mendapatkan 

hasil Linanty Smart Dent Alarm, dilakukan uji coba 

oleh yang expert yaitu oleh ahli Media, Psikolog 

dan ahli pendidikan. Dan juga anak sekolah dasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak 

sekolah dasar yang berjumlah 15 orang. Besar 

sampel penelitian yang dibutuhkan untuk penelitian 

ini di peroleh dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel sampling jenuh yaitu 

keseluruhan populasi dijadikan sampel, Data yang 

langsung diperoleh atau diambil peneliti yaitu data 

tentang kelayakan pemakaian Linanty Smart Dent 

Alarm.  

Data penelitian yang diperoleh akan diolah 

dan dialisis secara univariat. Analisis univariat 

dilakukan untuk memperoleh nilai rata-rata 

kelayakan pemakaian Linanty Smart Dent Alarm. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1.  

Validasi Ahli  

LSDA F % 

Sangat Layak 3 100 

Jumlah 3 100 

 

Tabel 2.  

Distribusi Frekuensi Anak Senang Dengan Adanya Alarm Menggosok Gigi 

LSDA F % 

Layak 1 6,7 

Sangat Layak 14 93,3 

Jumlah 15 100 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Alarm Menjadi Penyemangat Anak-Anak Menggosok Gigi 

LSDA F % 

Layak 1 6,7 

Sangat Layak 14 93,3 

Jumlah 15 100 
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Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Alarm Menjadikan Anak-Anak Rajin Dan Rutin Menggosok Gigi 

LSDA F % 

Layak 1 6,7 

Sangat Layak 14 93,3 

Jumlah 15 100 

 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Alarm Menggosok Gigi Bermanfaat Untuk Anak-Anak 

LSDA F % 

Layak 2 13,3 

Sangat Layak 13 86,7 

Jumlah 15 100 

 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Dengan Adanya Alarm Sudah Melakukan Sikat Gigi 2 Kali Sehari 

LSDA F % 

Sangat Layak 15 100 

Jumlah 15 100 

Setelah seluruh data terkumpul, selanjutnya 

dilakukan analisa data dengan cara membuat tabel 

distribusi frekuensi untuk masing–masing sampel. 

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa 

media Linanty Smart Dent Alarm valid dan layak 

untuk digunakan sebagai media promosi kesehatan 

gigi dan mulut. Berdasarkan tabel 2 di atas 

menunjukkan bahwa persentase anak senang 

dengan adanya alarm untuk menggosok gigi. Layak 

penggunaan Linanty Smart Dent Alarm 1 orang 

(6,7%) dan sangat layak penggunaan Linanty Smart 

Dent Alarm 14 orang (93,3%). Berdasarkan table 3 

di atas menunjukkan bahwa persentase alarm 

menjadi penyemangat anak-anak menggosok gigi. 

Layak penggunaan Linanty Smart Dent Alarm 1 

orang (6,7%) dan sangat layak penggunaan Linanty 

Smart Dent Alarm 14 orang (93,3%).   

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan 

bahwa persentase alarm menjadikan anak-anak rajin 

dan rutin menggosok gigi. Layak penggunaan 

Linanty Smart Dent Alarm 1 orang (6,7%) dan 

sangat layak penggunaan Linanty Smart Dent Alarm 

14 orang (93,3%). Berdasarkan tabel 5 di atas 

menunjukkan bahwa persentase alarm menggosok 

gigi bermanfaat. Layak penggunaan Linanty Smart 

Dent Alarm 2 orang (13,3%) dan sangat layak 

penggunaan Linanty Smart Dent Alarm 13 orang 

(86,7%). Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan 

bahwa persentase dengan adanya alarm sudah 

melakukan sikat gigi 2 kali sehari sangat layak 

penggunaan Linanty Smart Dent Alarm 15 orang 

(100 %). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Proses belajar mengajar pada anak usia 

dini dipengaruhi dengan media pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar 

[12]. Usia sekolah dasar merupakan saat yang   

ideal untuk melatih kemampuan  motorik seorang    

anak, termasuk di antaranya menggosok gigi [13]. 

Selain itu masa usia sekolah sudah menampakkan 

kepekaan untuk belajar sesuai dengan sifat ingin 

tahu anak [14]. Intervensi yang diberikan secara 

berkesinambungan selama 21 hari memberikan 

dampak besar terhadap peningkatan tindakan 

menyikat gigi pada anak [15]. Hal ini sesuai 

dengan teori behavior change yang menyatakan 

bahwa dalam mengubah perilaku seseorang 

memerlukan konsistensi pada periode tertentu 

[16]. 

Kemampuan menyikat gigi secara baik dan 

benar merupakan faktor penting untuk 

pemeliharaan    gigi dan mulut [17]. Tindakan 

menggosok gigi anak usia dini meningkat karna 

adanya intervensi dari pengaplikasian “Linaty 

Smart Dent Alarm” yang efektif, hal ini terjadi 

karena dalam aplikasi tersebut dilengkapi dengan 

pedoman langkah-langkah gosok gigi. Anak usia 

dini akan melakukan gerakan gosok gigi sesuai 

pedoman secara otomatis apabila dilakukan terus 

menerus dan berkesinambungan [18]. Melatih 

anak usia dini dalam melakukan tindakan secara 

teratur dapat dilakukan dengan membuat tahapan 

kegiatan secara runtut dan rinci sebagai pedoman 

anak [19]. Perilaku yang baik dalam melakukan 

gosok gigi dapat meningkatkan kebersihan gigi 

dan mulut [20].  
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Simpulan 

 

Linanty Smart Dent Alarm efektif sebagai 

pengingat menyikat gigi anak usia sekolah dasar di 

kota medan. 
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